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RINGKASAN

ARINDA PRATIWI. Analisis Saluran Pemasaran dan Tingkat Efisiensi Pemasaran 

Beras di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Provinsi Sumatera Selatan

(dibimbing oleh LIFIANTHI dan HENNY MALINI).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan saluran pemasaran beras 

dari tingkat petani hingga ke konsumen akhir di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur, (2) menganalisis besar tingkat efisiensi pemasaran dari setiap saluran 

pemasaran dan tingkat efisiensi pemasaran dari masing-masing lembaga pemasaran 

pada setiap saluran di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, (3) menghitung

stok beras yang dimiliki oleh pedagang di Kabupaten Ogan Komering Ulu

rata-

rata

Timur.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumber Asri dan Desa Rejodadi di

Kecamatan Buay Madang Timur serta Desa Karang Sari di Kecamatan Belitang III 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Propinsi Sumatera Selatan pada bulan

Februari sampai dengan Maret 2014. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja

(purposive sampling). Metode penarikan contoh untuk petani contoh menggunakan

metode pemilihan sengaja {purposive sampling) sedangkan untuk pedagang contoh

menggunakan metode penelusuran (snowball sampling). Data yang dikumpulkan

berupa data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga macam saluran pemasaran, 

yaitu saluran pemasaran I (16,67 %) yang melibatkan petani dan pedagang

pengumpul. Kemudian saluran pemasaran II (46,67 %) yang melibatkan petani,



pedagang pengumpul dan pedagang pengecer serta saluran pemasaran III (36,67 %) 

melibatkan petani, pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagangyang

pengecer.

Saluran pemasaran yang paling efisien di Kabupaten OKU Timur adalah 

saluran pemasaran I (2,17 persen), kemudian saluran pemasaran II (5,33 persen) dan

yang terakhir adalah saluran pemasaran III (6,49 persen). Urutan lembaga pemasaran

dari yang paling efisien adalah pedagang pengecer saluran III (0,94 persen),

pedagang pengumpul saluran I (2,17 persen), pedagang pengumpul saluran II (2,43

persen), pedagang pengumpul saluran III (2,70 persen), pedagang besar (2,85 

persen), dan terakhir pedagang pengecer saluran II (2,90 persen). Dari hasil 

penelitian ini juga dapat terlihat bahwa untuk stok beras rata-rata di masing-masing 

lembaga pemasaran beras di Kabupaten OKU Timur adalah di tingkat pedagang 

pedagang pengumpul sebanyak 2.674,96 kilogram per bulan, di tingkat pedagang 

besar sebanyak 34.270,50 kilogram per bulan, sedangkan di pedagang pengecer 

sebanyak 3.500,00 kilogram per bulan.



SUMMARY

PRATIWI. The Analysis of Marketing Channel and Rice Marketing 

Efficiency Rate in Ogan Komering Ulu Timur Regency South Sumatera Province

(Supervised by LIFIANTHI and HENNY MALINI).

The aims of this research were to : (1) describe marketing channel of rice from 

farmer to the last consumer in Ogan Komering Ulu Timur Regency, (2) analyze the 

marketing efficiency rate of every marketing channels and marketing efficiency 

of marketing institutions in every marketing channels, and (3) to calculate the 

average of marketing institution’s rice stocks in Ogan Komering Ulu Timur 

Regency.

ARINDA

rate

This research had been conducted at Sumber Asri Village and Rejodadi Village

in Buay Madang Timur District and also at Karang Sari Village in Belitang III 

District, Ogan Komering Ulu Timur Regency ffom February 2014 to March 2014,

which was selected purposively. Sample of farmers was selected used purposive

sampling method and for sample of traders was selected used snowball sampling

method. The collected data were primary data and secondary data.

The results of this research showed that there are three channels of rice

marketing in Ogan Komering Ulu Timur Regency, they are the first marketing 

channel (16,67 %) consist of farmer and collecting trader. Then second marketing 

channel (46,67 %) consist of farmer, collecting trader and retail trader and then third 

marketing channel (36,67 %) that consist of farmer, collecting trader, wholesaler and

retail trader.



The most eflcient marketing channel in Ogan Komering Ulu Timur Regency is 

the first marketing channel (2,17 %), and then the second marketing channel (5,33%) 

and the last is the third marketing chanel (6,49 %). The most eficient marketing 

institutions is retail trader in the third marketing chanel (0,94 %), then collecting 

trader in the first marketing channel (2,17 %), then collecting trader in the second 

marketing channel (2,43 %), then collecting trader ini the third marketing channel

(2,70 %), then wholesaler (2,85 %), and the last is retail trader in the second

marketing channel (2,90 %). For the average of rice marketing institution’s stocks in

OKU Timur Regency the collecting trader’s stocks are 2.674,96 kg/month, the

wholesaler’s stocks are 34.270,50 kg/month and the retail trader’s stocks are

3.500,00 kg/month.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumberdaya alam. Hingga kini 

mayoritas penduduk Indonesia telah memanfaatkan sumberdaya alam untuk 

menunjang kebutuhan hidupnya, dan salah satunya ialah dengan menggantungkan 

hidup pada sektor pertanian. Adanya hal tersebut membuat sektor pertanian memiliki 

peranan yang sangat penting, karena sebagai penghasil pangan bagi penduduk yang 

jumlah tiap tahunnya selalu terus bertambah. Menurut Hafsah (2006), pangan 

memegang peranan penting dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Oleh karena itu, pemenuhan penyediaan pangan juga tergolong sebagai hak asasi 

manusia. Kemampuan menyediakan pangan bagi rakyat merupakan indikator 

kemajuan suatu bangsa.

Undang-Undang Nomor 7 tahun 1996 tentang pangan menyebutkan bahwa 

dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan, pemerintah menyelenggarakan 

pengaturan, pembinaan, pengendalian, dan pengawasan terhadap ketersediaan 

pangan yang cukup baik jumlah maupun mutunya, aman, bergizi, beragam, merata, 

dan terjangkau oleh daya beli masyarakat. Ketersediaan pangan ditentukan oleh 

aspek produksi, perdagangan (ekspor, impor), transfer (bantuan/hibah), dan stok. 

Dari berbagai aspek tersebut, terjaminnya ketersediaan pangan disuatu wilayah 

ditentukan pula oleh struktur dan mekanisme pasar dan distribusi (Handewi, 2004).

Pangan ialah kebutuhan pokok yang mendasar bagi kelangsungan hidup 

manusia. Jenis tanaman pangan yang utama bagi penduduk di Indonesia adalah padi,

1
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yang selanjutnya dikonsumsi dalam bentuk beras. Menurut NurmaSina (2007), beras 

merupakan makanan pokok yang dikonsumsi oleh hampir 98 permen masyarakat 

Indonesia. Menurut Nainggolan (2007), tingkat konsumsi beras penduduk Indonesia 

139,15 kg/kapita/tahun. Pada tahun 2013, rata-rata konsumsi beras di 

Indonesia mencapai 130 kilogram per kapita per tahun atau lebih dari dua kali lipat 

konsumsi rata-rata dunia, dimana rata-rata konsumsi beras dunia hanya 60 kilogram 

per kapita per tahun (BPS, 2014).

Beras merupakan kebutuhan pokok paling penting di masyarakat Indonesia. 

Mengingat perannya sebagai komoditas pangan utama masyarakat Indonesia, 

tercapainya kecukupan produksi beras nasional sangat penting sebagai salah satu 

faktor yang mempengaruhi terwujudnya ketahanan pangan nasional. Menurut 

Suryana, dkk (2001) beras sebagai bahan makanan pokok tampaknya tetap 

mendominasi pola makan orang di Indonesia. Hal ini terlihat dari tingkat partisipasi 

konsumsi beras yang ada di Indonesia yang masih diatas 95 persen. Beras 

mempunyai bobot yang paling tinggi dalam komponen pengeluaran konsumsi 

masyarakat di Indonesia.

Hingga saat ini di Indonesia, Pulau Jawa masih memegang peranan penting 

dalam produksi padi yang ada di Indonesia dengan pangsa pasar sekitar 56 persen. 

Selebihnya 22 persen diproduksi di Pulau Sumatera, 10 persen di Pulau Sulawesi dan 

5 persen di Pulau Kalimantan serta sisanya dihasilkan dari daerah-daerah di luar 

pulau-pulau tersebut. Namun untuk jangka panjang mengandalkan Pulau Jawa 

sebagai produsen utama bukanlah keputusan yang bijaksana. Hal ini teijadi 

mengingat adanya persaingan penggunaan lahan di Pulau jawa untuk kegiatan 

pertanian (Yuriza, 2010).

adalah

non
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Pulau Sumatera merupakan pulau penghasil beras terbesar kedua setelah Pulau 

Jawa dan merupakan pulau yang sangat cocok untuk mengembangkan sektor 

pertanian. Salah satu provinsi yang merupakan penghasil beras di Sumatera yaitu 

Sumatera Selatan karena Sumatera Selatan memiliki areal penanaman padi terluas di 

antara provinsi-provinsi penghasil beras yang ada di Pulau Sumatera. Luas panen dan 

produksi padi menurut provinsi di Pulau Sumatera dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Luas panen dan produksi padi menurut provinsi di Pulau Sumatera tahun 
2013

ProduksiProduksi
(Ton)

Luas Panen Luas PanenProvinsi (%)(%)(Ha)
11,86
22,07
14,30

12,10 1.968.474,00
20,83 3.664.588,00
13,58 2.373.806,00
3,45 440.131,00
4,53 685.681,00

22,69 3.593.463,00
4,23 626.176,00

18,28 3.218.232,00
0,30 29.087,00

1.396,00

423.864.00
729.904.00
475.914.00
120.833.00
158.697.00
795.172.00
148.298.00
640.537.00 

10.408,00
379,00

Aceh
Sumatera Utara 

Sumatera Barat 
Riau 

Jambi
Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

Bangka Belitung 

Kepulauan Riau

2,65
4,13

21,65
3,77

19,39
0,18

0,01 0,01
Jumlah 3.504.006,00 100,00 16.601.034,00 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2013

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2013, Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki luas panen padi terluas, yaitu sebesar 22,69 persen dari 

total luas panen padi yang ada di Pulau Sumatera. Begitu juga dengan produksi padi, 

apabila dibandingkan dengan provinsi-provinsi penghasil beras lainnya yang ada di 

Pulau Sumatera, Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi penghasil produksi 

padi terbesar kedua setelah Provinsi Sumatera Utara, yaitu sebesar 21,65 persen dari
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total produksi padi di Pulau Sumatera. Salah satu daerah penghasil beras yang berada 

di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur). 

Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Luas panen, produksi dan produktivitas padi menurut kabupaten/kota di 
Sumatera Selatan tahun 2012

Luas
Panen

Luas
Panen

Produksi Produktivitas 
(%) (Ton/Ha)

Produksi
(Ton)Kabupaten/Kota

(%)(Ha)
3,131,5651.479

545.659
169.482
118.906
180.469
268.695

2,1316.424Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 
Muara Enim

4,1616,5617,05131.233
48.487 3,505,146,30

3,61 4,043,8229.422Lahat
3,885,486,0446.524Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

OKU Selatan 

OKU Timur 

Ogan Ilir 
Empat Lawang 

Palembang 

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau

8,15 4,328,0862.192
200.980 4,3926,7826,11 882.599

105.869
627.583

3,21 4,053,3926.067
19,05 5,31118.085 15,34
5,05 3,4048.928

26.025
6,36 166.351
3,38 113.622 3,45 4,37

5.932 0,77 22.205 0,67 3,74
715 0,09 1.972

29.299
11.056

2,760,06
6.160
2.561

0,80 0,89 4,76
0,33 0,34 4,32

Jumlah 769.735 100,00 3.295.246 100,00 4,28

Sumber : Departemen Pertanian Sumatera Selatan, 2013

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa di Sumatera Selatan terdapat 

tiga kabupaten sentra penghasil beras, yaitu Kabupaten Banyuasin, Kabupaten OKU 

Timur dan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Apabila dilihat dari sisi luas panen dan 

produksi, Kabupaten OKU Timur berada di urutan ketiga di Provinsi Sumatera 

Selatan dengan luas panen padi sebesar 15,34 persen dari total luas panen padi
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Provinsi Sumatera Selatan dengan produksi padi sebesar 19,05 persen dari total 

produksi padi Provinsi Sumatera Selatan. Namun apabila dilihat dari sisi 

produktivitas, Kabupaten OKU Timur merupakan kabupaten yang tingkat 

produktivitasnya paling tinggi yaitu sebesar 5,31 ton per hektar.

Menurut Kabupaten OKU Timur (2011), Kabupaten OKU Timur dapat 

menjadi daerah penghasil beras karena adanya Bendungan Perjaya dan jaringan 

irigasi yang memadai. Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur potensial dalam hal 

produksi dan luas areal tanaman bahan makanan setelah kondisi pemekaran. Petani 

banyak yang mengandalkan jaringan irigasi ini walaupun terdapat juga usaha 

pertanian perladangan dan sawah tadah hujan. Kecamatan penghasil padi terbesar di 

kabupaten ini adalah Kecamatan Buay Madang Timur, Kecamatan Semendawai 

Suku III dan Kecamatan Buay Madang. Selain kecamatan-kecamatan tersebut, ada 

salah satu kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur yang berpotensi 

sebagai lahan pertanian yaitu Kecamatan Belitang III. Tanah sawah di Kecamatan 

Belitang III sebagian merupakan kategori sawah tadah hujan dan sebagiannya lagi 

adalah tanah sawah yang telah menggunakan irigasi.

Berdasarkan hasil studi terdahulu dari penelitian Yuriza (2010), menyatakan 

bahwa stok beras di OKU Timur cenderung didistribusikan ke daerah-daerah yang 

mengalami defisit beras. Hal ini karena harga beras di tempat-tempat tersebut 

cenderung lebih tinggi dibandingkan harga di Kabupaten OKU Timur, seperti 

Prabumulih dan Palembang.

Beras dari tangan produsen (petani) bisa sampai ke tangan konsumen karena 

adanya kegiatan pemasaran. Pemasaran memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

menghubungkan produsen dengan konsumen dan memberikan nilai tambah yang
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besar dalam perekonomian. Panglaykim dan Hazil (1960) menyatakan bahwa 

terdapat sembilan macam fungsi pemasaran yaitu: perencanaan, pembelian, 

penjualan, transportasi, penyimpanan, standarisasi dan pengelompokan, pembiayaan, 

komunikasi, dan pengurangan resiko (risk bearing). Tataniaga sama pentingnya 

dengan kegiatan produksi karena tanpa bantuan dari sistem tataniaga, maka petani 

akan mengalami kerugian akibat barang-barang hasil produksinya tidak dapat dijual. 

Sistem distribusi pangan dari produsen ke konsumen dapat terdiri dari beberapa 

rantai tataniaga (marketing channels), dimana masing-masing pelaku pasar 

memberikan jasa yang berbeda. Besar keuntungan yang diperoleh setiap pelaku 

tergantung pada struktur pasar di setiap tingkatan, posisi tawar, dan efisiensi usaha 

masing-masing pelaku.

Dalam peningkatan efisiensi, diperlukan studi mengenai sistem pemasaran dan 

permasalahan yang dihadapi oleh setiap pelaku pemasaran didalam kegiatan 

pemasaran tersebut. Menurut Daniel (2002), semakin pendek rantai tataniaga dari 

suatu barang hasil pertanian maka akan mengakibatkan biaya tataniaganya semakin 

rendah, margin tatniaganya juga akan semakin rendah dan harga yang harus 

dibayarkan konsumen juga semakin rendah serta harga yang diterima produsen akan 

semakin tinggi, sehingga saluran pemasaran tersebut akan semakin efisien.

Selanjutnya menurut Daniel, penyebab pemasaran yang tidak baik di antaranya 

adalah produsen yang terisolasi, tidak ada pasar, rantai pemasarannya terlalu panjang 

dan hanya ada satu pembeli, sehingga efisiensi pertanian menjadi sangat rendah. 

Selain itu, tidak berjalannya fungsi pemasaran seperti pembelian, sorting, grading, 

penyimpanan, pengangkutan dan pengolahan sesuai yang diharapkan, juga menjadi 

penyebab melemahnya efisiensi pemasaran (Soekartawi, 2002).
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Ada beberapa aluran pemasaran beras yang ada di Kabupaten OKU Timur. 

Masing-masing saluran pemasaran tersebut tentunya akan berbeda tingkat 

efisiensinya berdasarkan alur atau arus saluran pemasarannya. Berdasarkan uraian 

dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis saluran 

pemasaran beras dan tingkat efisiensi pemasaran beras di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah yang dipilih adalah daerah penghasil 

beras di kabupaten tersebut, yaitu Kecamatan Buay Madang Timur dan Kecamatan

Belitang III.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas,

maka permasalahan yang menarik untuk diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana saluran pemasaran beras dari tingkat petani hingga ke konsumen akhir

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

2. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran dari setiap saluran pemasaran dan 

tingkat efisiensi pemasaran dari masing-masing lembaga pemasaran pada setiap 

saluran di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

3. Berapa rata-rata stok beras yang dimiliki oleh pedagang di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran beras dari tingkat petani hingga ke konsumen 

akhir di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
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2. Menganalisis besar tingkat efisiensi pemasaran dari setiap saluran pemasaran dan

tingkat efisiensi pemasaran dari masing-masing lembaga pemasaran pada setiap

saluran di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

3. Menghitung rata-rata stok beras yang dimiliki oleh pedagang di Kabupaten Ogan

Komering Ulu Timur.

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

pengetahuan bagi petani bagaimana sistem pemasaran beras yang efisien dan yang 

dapat lebih menguntungkan petani itu sendiri. Selain itu juga dapat berguna sebagai 

bahan tambahan pustaka bagi pembaca atau bagi penelitian sejenis.
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